BAB V
EESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Kelompok masyarakat Dayak Jelail hanyalah satu dari
sekian banyak kelompok masyarakat Dayak yang ada di pulau
Kalimantan. Berputarnya roda walktu membawa angin prerubahan
vang tidak saja berdampak secara fisik tetapi Jjuga mental,
bagi kelompok masyarakat manapun di dunia, tak terkecuali

kelompok masyarakat Dayak Jelzs i sbupaten Ketapang

Kalimantan Barat. Feruba ini secara

langsung maupun tidak dran dan cara
pandang mereka terhadap
aspek kebudayvaan yang a

Masyvarakat tradlisiem produk VAang
bercirikan agrikultural dengan ~Tepat berubah menjadi
modern vang selalu mengandalkan cirg industrial.
Fengklasifikasian pun secara terselubung menempatkan ciri
tradisicnal sebagai kutub yang mewakili keterbelakangan,

=ahaliknva modernisa=zi dianggap mewakili kutub kemajvran.

m

Ma=yarakat modern memandang segala bentuk produk
berdasarkan perhitunzan ekonomi dengan orientasi pada masa
vang akan datang. Di s=isi lain masyarakat tradi=ional

bertindak aelalu berlandaskan kebiasaan masa lampan

seperti yang diwarisigan oleh generasi sebelumnya.
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Produk kesenian yang dihasilkan cleh kedua bentuk
mazyarakat ini juga berbeda. Kesenian tradisional
merupakan manifestasi hubungan antar manusia dengan a.am
lain yang supra natural, vyang menguasai alam. Dengan
demikian nampak jelas bahwa kesenlan tradisional banyak
vang berlatar belakang dan mencermilinian sikap
ketergantungan kepada alam. Tentu berbeda dengan produk
kesenian masyarakat modern yang dikembangkan dengan proses
kreativitas dengan tujuan selalu pada pertimbangan apakah

akibat vyang ditimbulkannya menp tambah atau

tidak. Yang Jjelas bahws3 slalu bersifat
kontekstual, wyakni sete

Besenggayung da
merupakan produk masyarWg Lk Jelai Juga
berzifat kontekstual.
waktu BResenggayung meniadi punah,—sédangkan Begendang tisa
bertahan pada hakekatnya mempunyal latar _belakang Vang
sama namun memiliki perbedaan pandangan terhadap nilai
vang terkandung di dalamnya, nleh masyarakat pendukungnya
vakni masyarakat suku Davak Jelai.

Ada beberapa penyebab punahnya musik FBesengga)yuns.
Eila dilihat dari sudut pandang perkembangan masyarakatnya
maka industrialisasi, urbanisasi dan investasi mempunyail
peranan yang sangat penting. Sejak pertengahan paruh abad
ke-20 maayarakat Dayvak Jelai dengan cepat dihadapkan pada

kenyataan bahwa pola agrikultural-tradisional dapat lebih

menguntungkan bila dikerjakan dengan pola industrial.
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radio. oSalah satu gaya kota-industri adalah tindakan
ekonomis, mengembang dan memanIaatkan modal vyang ada
Supaya iebih menguntungkan (investasi!. Dalam arus
informasi dan transportasi yang semakin lancar, hal ini
mudah sekali dilakukan. Banyak potensi di desa yang belum
dimanfaatkan. salah =atunya adalah hasil alam saeperti
buah-buahan vyang di desa sebelumnya tidak ada harganya
sama sSekali, mendatangkan keuntungan yang berlipat ganda

bila diuangkan (oleh orang) di kota. JHesenggayung dalam

upacara MenJdangksp sebagal pe makan buah kembali

mendapat  “penilaian’ kat industri
atas pertimbangan: apa u
Fegendang menmpun

Besenggayvung. Masyarakat

interregnum, dimana tata ! ) r ditinggalkan

dan tata nilai yang dianggap belum terbentuk.
Kebutuhan akan nilai-nilai budaya Jjuga belumajauh berbeda
dengan generasi pendahulunya. Begendang bisa mewakili
masa-masa transisi ini. Masyarakat Dayak Jelai melihat
bahwa nilai-nilai teraebut masih relevan. bahkan mereka
bisa mengembangkan =sayap fungsinya di =isi hiburan.
Nilai-nilai yang terkandung dalam Fegendang selain
persifat kontekstual, Jjuga bersifat wuniversal. Artinya
pisa diterima oleh g=nerasi penerusnya. Ini ditambah lagi
dengan kepraktisan yang menjadi salah satu sifat Begendang
itu gendiri baik dari kesederhanaan pelaksanaan,

musikalitas juga dari pertimbangan segi ekonomi yang tidak
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merugikan. i a2isi lain kebutuhan akan

Fu
m

L§

=tize {(yang

Trg

menjadi tuntutan masvarakat =saat ini) bisa terpenuhi
dengan penyelenggaraan musik Aegendang. [Dengan demikian
mata-mata rantainya merupakan suatu lingkaran yang terus
berkelanjutan =ehingga menjamin keberlangsungan musik

Hegendang. .

B. Saran

Pada kebanvakan kasus seni tradisiconal lebih

menekankan aspek ritual da hiburannyva. D'alam

menjalankan fungsi ritus ional tidak bisa
distandarkan dengan kini vang
mengedepankan segi est masalah adalah
masyarakat sekarang bentuk seni
tersebut sebtagai s3eb iburan. Fetika
anggapan demikian muncul, maka kembali penilaian berhasil
atau tidaknyva didasarkan atas segi estetik. Padahal dalam
seni ritual tidak ada penilaian estetik semacam itu,
kalaupun ada penilaian salah-benar, baik-buruk maka
dasarnva pada prosas pelaksanaan ritual secara
keseluruhan.

Sudah menjadi komitmen pemerhati seni pertunjuvkan
bahwa seni pertunjukan tradisional harus tetap eksis di
tengah pergolakan jaman dan arus globalisasi ini. PBanyak
upaya vang telah ditempuh dalam rangka merangsang upaya

ke arah itu. Hanyva yang terjadi adalah kadang-kacang

standar pengembangan model Eropa dan Amerika menjadi dewa
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ang patut ditiru. maka muneul = tarian tradigiﬂnal
wodifikasi sehingga sepertl gaya ballat,w";tgu, jnstrumen
jersenar dua ditambah hWingga menjadi bersenar banyak
nenyerupai mandolin. Dengan demikian kelihatan sempurna.
Ini menyebabkan kesenlan kita kehilangan eirdi khas
kepribadiannya. Padahal alasan mengapa kita perlu
me lestarikan dan memelihara senl tradisi adalah agar dapat
memahami pula jati diri kita sendiri.

Salah satu upay¥a untuk dapat mengembangkan seni

nilai-nilal yang

tradisi adalah kesadaran

verkandung di dalamnya Derngan

demikian kita tidak skan figipers M dal T aian estetik
atau tidaknya sehindga
khas kepribadian kita. " i : nilai-nilai
universal Juga pasti seni
tradisional, sehings3a tetap aktT f.r'/kcnteks bucava

masa kini dan masa depan.

Eertolak dari pertimbangan—pertimbangan di atas,

Besenggayung pun bukan tidak mungkin untuk bisa dihidurkan
kembali dalam bentuk paket dan kemasan yang lain. Tentunya
setelah ditemukan nilai apa yang rerkandung di dalamnya
yang bersifat univarsal. Untuk itu tahap awal kerja
adalah pemberdayaan lembaga-lembaga terkait dalam
penelitian lapangan vang entensift menyangkut segenarp arpek
pudaya yang ada. Tentunya dengan dukungan dari instznsi

dan pihak yang berkompeten.
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Fengembangan Sumber Laya Manusia dari generasi muda

1]

perhatian. Fendidikan formal

-

sekarang Jjuga patut menjad
dalam bidang kesenian perlu diadakan di segenap pelcsok
Musantara. Hal ini 9erangkat dari kesadaran bahwa Sumber
Daya Manusia yang tingegi lebih mudah memahami nilai-nilai
budaya.

Khusus pada mus.k Fegendang, keberadaannya saat ini
hendaknya dibiarkan saja. Dalam arti tidak perlu adanya

pembinaan {yang dalam & di Indonesia

diterjemahkan sebzgai oleh pihak-

pihak tertentu. Jika untuk tujuan
tersebut hendaknya Jjanggl san’ lain yang
81 pemesan.
erganggu. dan
akan tetap ada sebagal ba S ; ian masyarakat
rendukungnya.

Perhatian terhadap FBegendang bisa d}berikan delam
pentuk pengusahaan pengadaan alat/instrumen, atau apapun
bentuknyya. Hal ini dilakukan mengingat sampal saat ini
tidak ada satupun industri pembuatan gamalan yang ada di
=ana. sementara alat-alat yang ada sekarang sudah berumur
sangat tua. Bahkan ada pula yang mengalami kerusakan.

Mudah-mudahan perhatian terhadap objek ini akan selalu

ada.
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